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Abstract

This research caused by the lack of students activity and also the low value of students
learning evaluation in reading and writing. The purpose of this research is to describe the
involvement students activity and students learning evaluation at fourth grade in Indonesia
subject throught CIRC learning model at SDN 04 Maek Kabupaten 50 Kota. CIRC model is a
group learning that determine main idea and main sentence from an article then students
interpret it in front of the class and teacher conclude that idea/opinion from the students. This
research is a kind of class action which is done by two cycle. The first cycle will be held on
three meeting and also the second. The subject is 18 students in the cycle fourth grade at SDN
04 Maek. The instruments that used are students activity sheet, teacher activity sheet and
evaluation test. Based on the research, CIRC learning model can increase students learning
activity for every indicator from cycle | 48,18% to cycle Il 78,69%. The increase of students
exam result at the end of cycle I is 55,55 (68,05%) and at the end of cycle Il is 75,27 (83,33)
with 70 standard minimum. So, the conclusion is CIRC model can increase students activity
and students learning evaluation at fourth grade in learning Indonesian subject at SDN 04
Maek Kabupaten 50 Kota.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi

masih ada dari
yang tidak

memperhatikan, dan ketika guru memberikan

menerangkan pelajaran,

beberapa orang  siswa

yang efektif bagi kehidupan  manusia.

Pengajaran Bahasa Indonesia di sekolah pada
hakikatnya merupakan salah satu sarana
dalam rangka mengupayakan pembinaan dan
yang
Berdasarkan

pengembangan Bahasa Indonesia

terarah  dan  terprogram.
observasi peneliti di kelas 1V SD Negeri 04
Maek Kabupaten 50 Kota, menunjukan
aktivitas siswa rendah dalam pembelajaran

Bahasa Indonesia. Hal ini terlihat ketika guru

kesempatan untuk bertanya, semua siswa
hanya diam dan tidak mau bertanya. Dalam
mengerjakan latihan siswa kurang kerja sama
dengan teman sebangkunya. Kemudian
peneliti juga melihat siswa bercanda dengan

temannya dan keluar masuk ketika guru

menjelaskan pelajaran. Pada  akhir
pembelajaran siswa belum dapat
menyimpulkan pelajaran. Dari kegiatan


mailto:fhikefitri@gmail.com

tersebut terlihat bahwa, siswa kurang
beraktivitas dalam belajar.

Proses pembelajaran guru seharusnya
menggunakan metode yang menuntut sikap
afektif siswa seperti model CIRC. Salah satu
yang

pembelajaran ini adalah model CIRC. Model

model dianggap cocok  untuk

CIRC ini didahului  dengan tahap
pembentukan kelompok, memberi
wacana/kliping  sesuai  dengan  topik

pembelajaran, membacakan dan menemukan

ide pokok dan memberi tanggapan terhadap

wacana/kliping, mempresentasikan  atau
membacakan  hasil ~ kelompok,  guru
menyimpulkan ide/pendapat dari peserta

didik, dan penutup.

Dari uraian di atas, maka peneliti
merasa tertarik untuk melakukan penelitian
tindakan kelas (PTK) tentang “Peningkatan
Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas 1V
Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia melalui
Model Cooperative Integrated Reading And
Composition (CIRC) di SDN 04 Maek
Kabupaten 50 Kota”.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Arikunto, dkk (2011:16) menyatakan bahwa
secara garis besar terdapat empat tahapan
yang lazim dilalui,
(planning), (2)
(acting), (3) pengamatan (observing), dan (4)

yaitu: (1) perencanaan

pelaksanaan  tindakan

refleksi (reflecting). Dari uraian di atas dapat

disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas
adalah penelitian yang dilaksanakan oleh
guru untuk memperbaiki pembelajaran di
kelas.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas
IV SDN 04 Maek Kabupaten 50 Kota.
Dengan pertimbangan, sekolah bersedia
menerima inovasi pendidikan terutama dalam
proses pembelajaran. Sekolah ini pernah
meraih prestasi lomba Matematika ditingkat
Kabupaten dan Provinsi.

Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas IV SDN 04 Maek Kabupaten 50 Kota.
Siswanya berjumlah 18 orang yang terdiri
dari 7 orang perempuan dan 11 orang laki-
laki. Subjek penelitian ini sangat heterogen
dilihat

sebagian siswa yang mempunyai kemampuan

dari kemampuannya, yakni ada
tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester 2
tanggal 16 April 2013 sampai tanggal 3 Mei
2013,

sampai penulisan laporan hasil penelitian.

terhitung dari waktu perencanaan

Penelitian dilakukan dengan mengacu
pada disain PTK dari Arikunto, dkk
(2011:16) yang terdiri dari empat komponen
yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan dan refleksi.

Indikator keberhasilan dalam proses
pembelajaran diukur dengan menggunakan
(KKM).
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada

Kriteria Ketuntasan Minimal



mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah 70.
Indikator keberhasilan siswa adalah:
1. Kemampuan siswa dalam membaca
wacana mencapai > 70%
dalam

2. Kemampuan siswa

mengemukakan pendapat mencapai >

70%

3. Kemampuan siswa dalam menulis
kembali hasil ide-ide pokok dalam
bacaan melalui tulisan > 70%

Data dalam penelitian ini berupa data
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif ini
diperoleh dari proses pembelajaran. Sumber
data penelitian diperoleh dari:

1) Data kualitatif

2) Data Kuantitatif

Penelitian ini, peneliti menggunakan
beberapa  instrumen  penelitian  untuk
mengumpulkan data, yaitu:

1. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
1. Aktivitas visual (membaca wacana)
2. Aktivitas lisan (mengemukakan
pendapat)

3. Aktivitas menulis (menulis kembali

hasil ide-ide pokok dalam bacaan

melalui tulisan)

2. Lembar Observasi Aktivitas Guru
Lembaran observasi aktivitas
guru yang diamati adalah cara guru
memfasilitasi siswa mulai dari awal
proses pembelajaran sampai akhir

proses pembelajaran.

3. Lembaran Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar digunakan
untuk memperkuat data observasi
yang terjadi dalam kelas terutama
pada butir penguasaan  materi
pelajaran siswa. Hal ini dilakukan
untuk memperoleh data yang akurat
atas kemampuan siswa menguasai
materi pelajaran Bahasa Indonesia
dengan model CIRC.
Data penelitian ini dikumpulkan
dengan menggunakan observasi, wawancara,
dan tes hasil belajar. Untuk lebih jelasnya

dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Observasi
Kegiatan ini dilakukan untuk
mengamati  kegiatan guru  dalam
mengelolah pembelajaran  dengan

menggunakan model pembelaaran CIRC
dan berpedoman pada lembar observasi
untuk mengamati apa yang terjadi dalam
proses pembelajaran.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk
memperkuat data observasi yang terjadi
di kelas baik dari unsur guru maupun
dari unsur siswa. Wawancara dilakukan
pada guru yang melakukan tindakan
intervensi  langsung yang berkaitan
dengan perencanaan pembelajaran. Hasil
wawancara ini digunakan sebagai bahan
untuk perbaikan perencanaan yang akan

dilakukan pada siklus berikutnya.



3. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar digunakan untuk
memperkuat data observasi yang terjadi
selama proses belajar mengajar dalam
dilakukan

memperoleh data yang valid dan akurat

kelas. Hal ini untuk

atas kemampuan siswa  dalam
memahami pembelajaran Bahasa
Indonesia.

Teknik Analisis Data

1. Analisis Observasi terhadap Aktivitas
Siswa
Digunakan untuk mengetahui persentase
aktivitas siswa berdasarkan indikator
yang telah ditetapkan.

2. Analisis Observasi terhadap Aktivitas
Guru
Data aktivitas guru dilihat dari kegiatan
pembelajaran yang dilakukan guru yang
dibuat dalam bentuk lembaran observasi
guru.

3. Analisis Hasil Belajar
Data hasil belajar siswa dilakukan
dengan cara memberikan evauasi kepada
siswa. Peneliti memberikan butir-butir
soal.

Hasil analisis dalam meningkatkan
hasil belajar dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia dikatakan berhasil apabila setelah
diadakan tes pada akhir pembelajaran, siswa
mendapatkan nilai rata-rata melebihi kriteria
(KKM) vyang telah

ditetapkan di sekolah yaitu 70. Hal ini berarti

ketuntasan minimal

model CIRC dapat meningkatkan aktivitas
siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
pada kelas IV SDN 04 Maek Kabupaten 50
Kota.
D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian tindakan kelas ini diambil
datanya dari lembar observasi aktivitas
belajar siswa, lembar observasi guru, dan
data hasil belajar siswa. Lembar observasi
aktivitas belajar siswa digunakan sebagai
pedoman apakah siswa sudah melakukan
indikator yang telah direncanakan oleh guru,
lembar observasi guru digunakan sebagai
pedoman apakah guru sudah melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan
yaitu menggunakan model

CIRC dan tes hasil belajar diambil dari hasil

pembelajaran

tes secara individu dalam kelompok sehingga
peneliti mengetahui berapa orang siswa yang
sudah tuntas dan yang belum tuntas pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam
pembelajaran membaca wacana.
1. Hasil Penelitian Siklus 1

Hasil pengamatan  observer |1,
observer Il dan observer Il dari aspek guru
dan siswa selama proses pembelajaran yang
dilakukan oleh peneliti dapat dijabarkan

sebagai berikut :

1. Data hasil observasi aktivitas siswa dalam

pembelajaran



Hasil

aktivitas siswa diperoleh dari

pengamatan pembelajaran
lembar
pengamatan observasi aktivitas siswa dan
digunakan untuk melihat proses yang
terjadi  selama

proses pembelajaran

berlangsung. Pengamatan pelaksanaan

pembelajaran aktivitas siswa siklus | dapat
dilihat pada tabel .

Jumlah dan Persentase Observasi Aktivitas
Siswa Kelas IV SDN 04 Maek Kabupaten 50
Kota dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

pada Siklus I.
Pertemuan
[ I Rata-
Indikator rata
Jumlah % Jumlah % presenta
Siswa Siswa -
1 10 |5555 | 12 166,66 | 61,10 %
2 5 27,77 6 [33,33 | 30,55 %
3 8 4444 | 11 [61,11 [ 52,77 %
Jumlah 18 18
Siswa
Jumlah Rata-rata presentase 48,14 %
Keterangan:
Indikator 1 : Kemampuan siswa dalam
membaca wacana.
Indikator 2 : Kemampuan siswa dalam
mengemukakan pendapat.
Indikator 3 : Kemampuan siswa dalam

menulis kembali hasil ide-ide
pokok dalam bacaan melalui
tulisan.

Dari penjelasan di atas, dapat dilihat
secara umum aktivitas siswa masih rendah
dalam mengikuti pelajaran.

2. Lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran (dari aspek guru)

Hasil pengamatan  pembelajaran
aspek guru diperoleh dari lembar pengamatan
pelaksanaan pembelajaran aspek guru dan
digunakan untuk melihat proses yang terjadi

selama proses pembelajaran berlangsung.

Pengamatan pelaksanaan pembelajaran aspek
guru siklus I dapat dilihat pada tabel .

Persentase Aspek Guru dalam Pelaksanaan
Pembelajaran Bahasa Indonesia melalui
Model Pembelajaran CIRC pada Siklus 1

Pertemuan | Jumlah | Persentase
Skor
| 11 61,11%
I 12 66,66%
Rata-rata (%) 63,88%

Dari tabel dapat diketahui bahwa

persentase guru dalam mengelola
pembelajaran memiliki rata-rata persentase
63,88% yang dikategorikan baik berdasarkan
Kriteria menurut Arikunto (2004:18) dan
persentase aspek guru dalam pelaksanaan
pembelajaran dikategorikan baik.
3. Analisa hasil belajar siswa

Analisa hasil belajar siswa pada
siklus 1 hasilnya bisa dilihat pada Ketuntasan
dan Rata-rata Hasil Belajar Siswa pada

Siklus |

Uraian Jumlah
Siswa

Jumlah siswa yang mengikuti 18
tes
Jumlah siswa yang tuntas 10
belajar
Jumlah siswa yang tidak 8
tuntas belajar
Presentase ketuntasan belajar 55,55%
siswa
Rata-rata hasil belajar 68,05

Rata-rata hasil belajar siswa tersebut
masih di bawah KKM vyang ditetapkan

sekolah yaitu 70 dan persentase ketuntasan



belajar  siswa  yaitu  55,55%  yang

dikategorikan cukup.
Karena pembelajaran belum tuntas
pada siklus 1 maka penelitian ini akan

dilanjutkan pada siklus Il. Hasil analisis
refleksi  siklus I menunjukkan subjek
penelitian belum mencapai tujuan

pembelajaran  yang  diinginkan  yaitu
terjadinya peningkatan aktivitas siswa sesuai
dengan presentase nilai yang diharapkan
yaitu di atas 70%.
2. Hasil Penelitian Siklus 11

Dari hasil refleksi siklus | diperoleh
kesimpulan bahwa pembelajaran belum
berjalan dengan efektif. Hal ini disebabkan
oleh beberapa kelemahan dalam pelaksanaan
pembelajaran Bahasa Indonesia melalui
model CIRC. Permasalahan terjadi, karena
peneliti belum terampil dalam menjalankan
pembelajaran sehingga terdapat beberapa
fokus
Hal

aktivitas membaca maupun mengeluarkan

orang belum untuk  mengikuti

pembelajaran. tersebut  membuat
pendapatnya masih dikategorikan sedikit, dan
peneliti belum melaksanakan pembelajaran
yang
hasil  ini

sesuai dengan alokasi  waktu

direncanakan.  Berdasarkan
direncanakan perbaikan terhadap tindakan
yang akan diterapkan pada siklus I1.

Hasil pengamatan observer I, 11, dan
I11 dari aktivitas siswa dan aspek guru selama
proses

pembelajaran  berlangsung yang

dilakukan oleh peneliti dapat dijabarkan
sebagai berikut:
1. Data hasil observasi aktivitas siswa dalam
pembelajaran
Hasil

aktivitas

pengamatan  pembelajaran

siswa diperoleh dari lembar
pengamatan observasi aktivitas siswa dan
digunakan untuk melihat proses yang terjadi
selama proses pembelajaran berlangsung.
Pengamatan  pelaksanaan  pembelajaran
aktivitas siswa siklus Il dapat dilihat pada
tabel.

Jumlah dan Persentase Observasi Aktivitas
Siswa Kelas IV SDN 04 Maek Kabupaten 50
Kota dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

pada Siklus I1.
Pertemuan
| I Rata-
Indikator rata
umlah g, dumlah g ecants
Siswa Siswa o
1 14 | 77,77 16 [88,88 | 83,32 %
2 12 [ 66,66 14 (77,77 [ 7221 %
3 13 [7222 16 [88,88 | 80,55 %
Jumlah 18 18
Siswa
Jumlah Rata-rata presentase 78,69 %
Keterangan:
Indikator 1 Kemampuan siswa dalam
membaca wacana.
Indikator 2 Kemampuan siswa dalam
mengemukakan pendapat.
Indikator 3 Kemampuan siswa dalam

menulis kembali hasil ide-ide pokok dalam
bacaan melalui tulisan.

Dapat dilihat secara umum sudah
banyak siswa yang melakukan aktivitas hal
lembar observasi
yang
melaksanakan sudah mengalami peningkatan

ini dapat dilihat dari

aktivitas  belajar  siswa.  Siswa

dibanding dengan siklus I.



4. Lembar

pembelajaran (dari aspek guru)

observasi pelaksanaan

Hasil pengamatan  pembelajaran
aspek guru diperoleh dari lembar pengamatan
pelaksanaan pembelajaran aspek guru dan
digunakan untuk melihat proses yang terjadi
selama proses pembelajaran berlangsung.
Pengamatan pelaksanaan pembelajaran aspek
guru siklus | dapat dilihat pada tabel .

Persentase Aspek Guru dalam Pelaksanaan
Pembelajaran Bahasa Indonesia melalui
Model Pembelajaran CIRC pada Siklus II.

Pertemuan | Jumlah | Persentase
Skor
I 14 77,77%
I 17 94,44%
Rata-rata (%) 86,10%
Dari  Tabel di atas  dapat
dideskripsikan bahwa pelaksanaan

pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada
pertemuan | sudah dilakukan dengan sangat
77,77%
pertemuan Il dengan persentase 94,44% pada
baik

Dengan melihat persentase aspek guru saat

baik dengan persentase dan

kriteria taraf keberhasilan sekali.
pembelajaran yaitu dengan rata-rata 86,10%
pada kriteria baik sekali, maka dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru sudah dilakukan
dengan maksimal dan sesuai dengan rencana
yang disiapkan sebelumnya.
5. Analisa hasil belajar siswa

Analisa hasil belajar siswa pada

siklus Il hasilnya bisa dilihat pada

Ketuntasan dan Rata-rata Hasil Belajar Siswa

pada Siklus Il

Uraian Jumlah

Siswa

Jumlah siswa yang mengikuti 18
tes
Jumlah siswa yang tuntas 15
belajar
Jumlah siswa yang tidak 3
tuntas belajar
Presentase ketuntasan belajar | 83,33 %
siswa
Rata-rata hasil belajar 75,27

Terlihat bahwa persentase ketuntasan
UH

keseluruhan adalah 83,33%, dan rata-rata

hasil belajar siswa pada secara

hasil belajar pada siklus Il ini sudah
mencapai target ketuntasan yaitu 75,27 dari
KKM yang ditetapkan 70.

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan
observasi siklus Il ini, dapat dilihat bahwa
indikator keberhasilan penelitian sudah
tercapai. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata
aktivitas siswa yang berada pada kategori
baik dengan persentase 78,69%, sudah

melebihi  indikator  keberhasilan  pada
penelitian ini yakni berada pada kategori

banyak yaitu > 70%.

Kelemahan yang
terdapat dalam proses pembelajaran adalah
aktivitas  siswa  untuk  mengeluarkan
pendapatnya kepada peserta didik lainnya
masih kurang.

Sementara itu, pada data pengamatan
pada observasi aspek guru dalam mengelola
pembelajaran sudah mengalami peningkatan

yaitu 86,10% dibanding siklus sebelumnya



63,88% dan juga sudah dikatakan sangat
baik. Melihat analisis hasil belajar siswa pada
siklus Il dapat disimpulkan bahwa sudah
tercapai target hasil belajar yang diinginkan,
persentase tersebut dapat dilihat dari jumlah
siswa yang tuntas belajar yaitu 83,33%
berarti sudah melebihi KKM yaitu 70.
Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini terdiri
dari dua siklus yang tiap siklus terdiri dari 3
kali pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran
CIRC.

instrumen

dilaksanakan menggunakan model
Penelitian ini  menggunakan
penelitian berupa lembar observasi aktivitas
belajar siswa, lembar proses pelaksanaan
pembelajaran aspek guru dan tes hasil
belajar.

Melalui model CIRC menyebabkan
perubahan cara belajar bagi peserta didik.
Berdasarkan observasi guru kelas 1V lbu
Elpihasmi biasanya siswa yang aktif hanya
beberapa orang saja dan sedikit sekali terjadi
interaksi. Setelah menggunakan model CIRC
terlihat peningkatan aktivitas dan hasil
belajar siswa. Hal tersebut dapat dijelaskan
seperti di bawah ini:

1. Aktivitas Siswa

Hal yang paling mendasar dituntut
dalam proses pembelajaran adalah aktivitas
siswa. Aktivitas dalam proses pembelajaran
merupakan interaksi antara guru dan siswa
ataupun siswa itu sendiri sehingga suasana

belajar menjadi segar dan kondusif, dimana

masing-masing siswa dapat melibatkan
kemampuannya semaksimal mungkin. Dalam
penelitian ini, indikator yang diambil yaitu
membaca wacana, mengemukakan pendapat
kepada peserta didik lainnya, menulis
kembali hasil ide-ide pokok dalam bacaan
melalui tulisan. Pada kenyataannya indikator
ini mempermudah guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran dan observer dalam
mengamati aktivitas siswa . Hal ini dapat
dilihat persentase rata-rata aktivitas siswa
pada tabel berikut :

Persentase Rata-rata Aktivitas Siswa pada

Siklus | dan Il
Rata-rata
No Indikator aktivitas| _Presentase
SISWB | iklus 1 [siklus 11| <€terangan
1| Pesertadidik Mengalami
dalam membaca [61,10%83,32%/| kenaikan
wacana 22,22%
2| Peserta didik Mengalami
dalam o 0 kenaikan
mengemukakan 30,55%) 72,21% 41,66%
pendapatnya
3 Peserta didik
dalam menulis Mengalami
kembali hasil ide- | o) 270,16 5504 | kenaikan
ide pokok dalam
. 27,78%
bacaan melalui
tulisan
Mengalami
J“m'rzzeﬁ?;erata 48,14%|78,69%| kenaikan
P 30,55%
Dapat disimpulkan bahwa

perbandingan aktivitas belajar siswa pada
pembelajaran Bahasa Indonesia dari siklus I
siklus 11

dan mengalami

aktivitas yaitu 30,55% . Hal ini terbukti dari

peningkatan

kenaikan rata-rata persentase untuk masing-

masing indikator keberhasilan aktivitas siswa



yang telah ditetapkan sudah mengalami
peningkatan.
2. Aspek Guru
Keberhasilan siswa dalam
pembelajaran pada umumnya dilihat juga
dari pengelolaan pelaksanaan pembelajaran
pada persentase aspek guru. Dalam hal ini
terlihat peningkatan pengelolaan pelaksanaan
pembelajaran melalui model CIRC pada tabel
dibawah ini:

Persentase Aktivitas Guru pada Siklus | dan

Siklus II
Siklus Rata-rata Mengalami
per Siklus kenaikan
I 63,88%
22,22%
I 86,10%
Dapat disimpulkan bahwa

pelaksanaan pembelajaran melalui model
CIRC pada siklus | dapat dilihat rata-rata
presentase 63,88% sehingga belum dikatakan
baik sekali. Hal ini disebabkan guru belum
terbiasa membawakan pembelajaran melalui
CIRC dan kali

dicobakan oleh guru. Pada siklus II, rata-rata

model baru pertama
presentase 86,10% bisa dikategorikan baik
sekali, sehingga pelaksanaan pembelajaran

melalui model CIRC sudah meningkat dari

siklus I.
PENUTUP
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat diambil kesimpulan

bahawa melalui Model Pembelajaran CIRC

dapat ditingkatkan aktivitas dan hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa kelas 1V SDN 04
Maek Kabupaten 50 Kota.
tersebut, dapat dilihat pada perincian sebagai
berikut:

Peningkatan

1. Hasil observasi aktivitas siswa pada
indikator membaca wacana mengalami
kenaikan 22,22%. Dari siklus | yang
semula persentase 61,10%

83,32% pada siklus II.

2. Hasil observasi aktivitas siswa pada

menjadi

indikator  mengemukakan  pendapat

mengalami kenaikan 41,66%. Dari siklus
| yang
menjadi 72,21% pada siklus II.

semula persentase 30,55%

3. Hasil observasi aktivitas siswa pada
indikator menulis kembali hasil ide-ide
pokok dalam bacaan melalui tulisan

mengalami kenaikan 27,78%. Dari siklus

| yang semula persentase 52,77%
menjadi 80,55% pada siklus II.

4. Model Pembelajaran CIRC dapat
meningkatkan hasil belajar Bahasa

Indonesia siswa kelas IV. Rata-rata hasil
belajar yang berupa ulangan harian (UH)
mengalami  peningkatan pada akhir
siklus | adalah 68,05 dengan persentase
ketuntasan belajar 55,55% dan pada
akhir siklus Il adalah 75,27 dengan

persentase ketuntasan belajar 83,33%.



SARAN
Sehubungan dengan hasil penelitian

yang diperoleh maka peneliti memberikan

saran dalam pelaksanaan pembelajaran

dengan model CIRC sebagai berikut:

1. Bagi

dengan

siswa,

teliti

supaya memperhatikan

dan jelas agar dapat
menambah ilmu pengetahuan.

2. Bagi guru, bentuk pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan menggunakan model
CIRC layak dipertimbangkan oleh guru
untuk dapat digunakan sebagai referensi
dalam memilih model pembelajaran yang
lebih bervariasi , dengan tujuan agar siswa
dapat tertarik untuk mengikuti pelajaran.

3. Bagi

memberikan

sekolah, sekiranya dapat

perhatian kepada guru

terutama dalam meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa.

4. Bagi peneliti lain, yang ingin menerapkan
bentuk pembelajaran ini dapat melakukan
penelitian serupa dengan materi lain dan
menambah waktu pelajaran.
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